ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Penyimpangan-Penyimpangan dalam Berdakwah
Perspektif Tafsir Al-Azhar” ini ditulis oleh Fatimatuz Zahro’, Nim: 126301212093,
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Dosen
Pembimbing Bapak Prof. Dr. Ahmad Zainal Abidin, M.A.,

Kata Kunci : AI-Qur’an, Penyimpangan Dakwah, Tafsir Al-Azhar

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yang berkembang
terkait fenomena da’i yang berdakwah dengan pembawaan yang keras dan kaku,
menyuarakan segala hal baru sebagai bid’ah, dan mengkafir-kafirkan orang lain
yang tidak sama dengannya. Penulis tertarik mengeksplorasi lebih jauh tindakan
dan ucapan yang menyimpang dalam praktik dakwah menurut al-Qur’an perspektif
Tafsir al-Azhar. Penggunaan Tafsir Al-Azhar dikarenakan penafsirannya
menyajikan bentuk tindakan-tindakan yang tergolong peyimpangan dalam
berdakwah, faktor penyebabnya, serta solusi terkait problematika tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup : (1) Bagaimana
penyimpangan dalam praktik dakwah menurut 7afsir Al-Azhar?. (2) Apa saja
faktor penyebab penyimpangan dalam dakwah menurut 7afSir Al-Azhar?. (3)
Bagaimana solusi dari 7afsir Al-Azhar terkait penyimpangan dalam praktik
dakwah?.

Penulis menggunakan jenis penelitian [library research yang bersifat
kualitatif. Data utama yang digunakan adalah ayat-ayat yang membahas mengenai
penyimpangan-penyimpangan dalam berdakwah. Dalam menentukan data utama,
penulis akan merujuk pada konsep yang digagas oleh Yusuf Qardhawi dalam
bukunya yang berjudul Min Hadyi al-Islam Fatawa Mu’asirah mengenai tindakan-
tindakan yang menghambat keberhasilan dakwah. Adapun beberapa ayat tersebut
meliputi Surah al-Bagarah [2]: 44, Ali ‘Imran [3]: 159, an-Nisa’ [4]: 94, al-Maidah
[5]: 77, al-A’raf [7]: 157, an-Nahl [16]: 125, dan al-Hujurat [49]: 12. Teknik
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi. Sedangkan metode analisis data
yang diterapkan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Penelitian ini
merupakan penelitian studi tafsir tematik tokoh Buya Hamka. Nantinya pandangan
Tafsir Al-Azhar akan menjadi sumber data primer yang digunakan dalam
menjawab fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya.

Penelitian ini menemukan bahwa: (1) 7TafSir Al-Azhar menyorot tujuh
tindakan yang masuk pada kategori penyimpangan dalam praktik dakwah, yakni:
Fanatik (7a’assub) pada suatu pendapat tanpa menghargai pendapat orang lain;
Mewajibkan orang lain untuk melakukan sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah
Swt.; Bertindak keras tidak pada tempatnya; Menerapkan tindakan keras dan
ucapan kasar dalam bergaul dan berdakwah; Menuduh kelompok atau individu
lain; Mengkafirkan individu lain yang tidak sepaham (zakfir); Tidak selaras antara
perkataan dan ucapan. (2) Beberapa faktor penyebab terjadinya penyimpangan
dakwah sebagai berikut: Wawasan yang lemah tentang agama; Kurangnya
pemahaman dan penerapan akhlak Rasulullah saw.; Tergesa-gesa (isti jal) melihat
efek dakwah; Sifat su udzon. (3) Solusi yang 7afSir Al-Azhar berikan terkait
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penyimpangan dalam praktik dakwah antara lain menggunakan pendekatan
hikmah (kebijaksanaan) dan mau’izah hasanah (nasehat dan pengajaran yang
baik); menghindari sikap dan tindakan konfrontatif, mempertimbangkan dan
menyesuaikan pendekatan serta gaya dakwah dengan kondisi sosial dan budaya,
sehingga da’i menjalankan dakwah yang sesuai dengan standarisasi da’i MUI;
memprioritaskan etika dalam berdakwah.
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ABSTRACT

The research entitled "Deviations in Preaching in the Perspective of 7afsir Al-
Azhar" was written by Fatimatuz Zahro', ID: 126301212093, Faculty of Ushuluddin
Adab and Da'wah, Department of Al-Qur'an Science and Tafsir, Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung State Islamic University. Supervisor Mr Prof. Dr.
Ahmad Zainal Abidin, M.A.,

Keywords: Al-Qur'an, Da'wah Deviation, TafSir Al-Azhar

This research is initiated by the developing problems related to the
phenomenon of da'i who preach with a tough and rigid manner, proclaiming all new
things as bid’ah, and denying others who are not the same as them. The writer is
concerned with further exploration of deviation actions and speech in the practice
of da'wah according to the Qur'an from the perspective of Tafsir al-Azhar. The use
of Tafsir Al-Azhar is because its interpretation presents examples of actions that are
classified as deviation in da’wah practice, the factors that cause it, and solutions
related to these problems.

The problem formulations in this study consist of: (1) How is deviation in
da'wah practice according to Tafsir Al-Azhar? (2) What are the factors causing
deviation in da'wah according to Tafsir Al-Azhar? (3) How is the solution of Tafsir
Al-Azhar related to deviation in da'wah practice?.

The writer used a qualitative method of library research. The main data used
are verses that discuss about the deviations in da’wah practice. In determining the
main data, the writer will refer to the concept introduced by Yusuf Qardhawi in his
book entitled Min Hadyi al-Islam Fatawa Mu'asirah regarding actions that inhibit
the success of da'wah. As for some of these verses include Surah al-Baqarah [2]:
44, Ali ‘Imran [3]: 159, an-Nisa' [4]: 94, al-Maidah [5]: 77, al-A'raf [7]: 157, an-
Nahl [16]: 125, and al-Hujurat [49]: 12. The data collection technique was
documentation technique. While the data analysis method applied was content
analysis techniques. This research is a study of thematic interpretation of Buya
Hamka's figures. Later the views of TafSir Al-Azhar will be the source of primary
data used in answering the research focus that has been mentioned before.

This study found that: (1) 7afsir AlI-Azhar highlights seven actions that
categorized as deviation in the practice of da'wah, such as: Fanatic (7a‘assub) to an
argument without respecting other people’s argument; requires others to do
something that is not commanded by Allah Swt.; being harsh in any situation;
Applying harsh actions and harsh speech in socializing and da 'wah; Accusing other
groups or individuals; judging other individuals who do not share the same opinion
(takfir); Not in accordance between words and speech. (2) Some of the factors that
lead to deviation of da'wah are as follows: lack of knowledge about religion;
insufficient comprehension and implementation of the Prophet's akhlak; Haste
(isti'jal) to see the effects of da'wah; Su'udzon trait. (3) Solutions that 7afsir Al-
Azhar has offered related to deviations in da'wah practices include using the sikmah
(wisdom) and mau'izah hasanah (good advice and teaching) approaches; avoid
confrontative attitudes and actions; considering and adapting the approach and style
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of da'wah based on social and cultural conditions, thus da'i deliver the da'wah in
accordance with the standardization of da'it MUI; prioritizing ethics in da'wah.
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